I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Senam merupakan aktifitas jasmani yang efektif untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Gerakan gerakan senam sangat sesuai
untuk mengisi program pendidikan jasmani. Gerakannya merangsang
perkembangan komponen kebugaran jasmani seperti kekuatan dan daya tahan
otot dari seluruh bagian tubuh. Di samping itu, senam juga berpotensi
mengembangkan keterampilan gerak dasar sebagai landasan penting bagi

penguasaan keterampilan teknik suatu cabang olah raga.

Senam yang di kenal dalam bahasa Indonesia sebagai salah satu cabang
olahraga, merupakan terjemahan langsung dari bahasa Inggris Gimnastics,
atau bahasa Belanda Gymnastiek. Gymnastics sendiri dalam bahasa aslinya

merupakan serapan dari bahasa Yunani Gymnos yang berarti telanjang.

Menurut Hidayat dalam Agus Mahendra (2002), kata Gymnastiek tersebut
dipakai untuk menunjukkan kegiatan- kegiatan fisik yang memerlukan
keleluasaan gerak, sehingga perlu dilakukan dengan telanjang atau setengah

telanjang. Hal ini bisa terjadi karena pada waktu itu teknologi pembuatan



bahan pakaian belum semaju sekarang sehingga belum memungkinkan untuk
membuat pakaian yang bersifat lentur mengikuti gerak pemakainya.Pada saat
itu, kata gymnos atau gymnastics mengandung arti yang demikian luas dan
tidak terbatas pada pengertian yang dikenal saat ini. kata tersebut, menunjuk
kepada kegiatan- kegiatan olahraga separti gulat, atletik serta bertinju. Lalu
apa pengertian senam?. Imam Hidayat dalam Agus Mahendra (2002)
mencoba mendefinisikan senam sebagai berikut : Senam adalah suatu latihan
tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan
terencana disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran
jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai- nilai mental

spiritual.

Senam kependidikan adalah istilah yang diterapkan pada kegiatan
pembelajaran senam yang ada di sekolah, sasaran utamanya diarahkan untuk
mencapai tujuan- tujuan pendidikan. Tujuanya adalah merangsang
pertumbuhan dan perkembangan anak melalui kegiatan- kegiatan yang
bertemakan senam. Dalam senam kependidikan anak belajar pada
tingkatannya masing- masing, lewat berbagai kegiatannya anak yang terlibat
senam, akan berkembang daya tahan ototnya, kekuatannya, powernya,
kelentukan, koordinasi, kelincahan serta keseimbanganya. Apalagi jika
ditekankan juga kegiatan yang menuntut kerja sistem jantung dan paru
(cardio- vascular system). Program senam akan sangat menyumbang bagi

pertumbuhan dan perkembangan fisik yang seimbang.



Persoalan yang di hadapi yaitu bagaimana senam dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk mencapai tujuan pendidikan?. Jenis senam apakah yang
dianggap paling cocok untuk memperoleh manfaat sebanyak mungkin,
bagaimana caranya agar kesemua itu dapat dicapai, dalam situasi pendidikan

di sekolah yang sangat minim peralatannya.

Pembelajaran senam yang ada di SD Negeri 2 Kupang Teba berbeda sifatnya
dengan pelatihan senam yang ada di klub- klub senam. Dalam pelajaran
senam kependidikan di sekolah, anak- anak akan hadir di ruangan senam,
bukan karena mereka ingin ada disana, melainkan mereka harus ada disana.
Tidak mengherankan jika sebagian dari mereka terlihat antusias, sementara
tidak sedikit pula yang terlihat terpaksa, ragu- ragu atau malah terlihat sangat

malas untuk melakukan kegiatan senam.

Salah satu isu yang yang sering kita dengar dalam pembelajaran senam di
sekolah yaitu bagaimana siswa dapat dimotivasi ketika ia mengikuti
pelajaran. Kenyataan menunjukkan, dalam banyak situasi pembelajaran
senam di sekolah banyak sekali siswa yang tampaknya tidak tertarik untuk
betul- betul menguasai keterampilan gerakan senam. Berdasarkan
pengalaman, hampir semua murid putri di sekolah dasar kurang bersemangat
dan ada rasa takut untuk mengikuti pelajaran senam, dikarenakan kondisi
fisik yang kurang mendukung untuk melakukan gerakan— gerakan senam
lantai. Tingkat fleksibelitas yang rendah dan kekuatan otot tubuh yang lemah
menjadi faktor penyebab anak enggan atau setengah hati mengikuti

pembelajaran senam lantai.



Sebenarnya, persoalan anak takut dalam mengikuti pelajaran senam, bukan
masalah baru. Hal itu terjadi bukan hanya di sekolah- sekolah yang
peralatannya memang minim, bahkan di negara majupun, keadaan di atas
juga sangat mencolok. Dimana sebenarnya letak kesalahannya? Menurut para
ahli, kesalahan justru terletak pada metode pengajaran senam yang diterapkan
guru yang selama ini bersifat formal, mengacu pada prestasi, yang
menyebabkan banyak anak merasa dirinya tidak mampu, dan menyebabkan

kurang berhasilnya pembelajaran senam di sekolah.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas dan agar siswa dapat termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran senam lantai sehingga dapat meningkatkan
hasil pembelajaran senam lantai penulis memiliki suatu gagasan dalam
pelaksanaan pembelajaran Headstand pada senam lantai yang ada di SDN 2
Kupang Teba, dengan menerapkan suatu pendekatan yang berorientasi

permainan, yaitu “Pendekatan Pembinaan Pola Gerak Dasar “.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Headstand di SD Negeri 2 Kupang Teba Kecamatan Teluk
Betung Utara Bandar lampung, kurang berhasil.

2. Kurangnya kekuatan otot pada lengan sehingga lengan tidak mampu

untuk menyangga berat beban tubuh.



3. Kurang dapat menjaga keseimbangan tubuh sehingga pada saat melakukan

Headstand tubuh langsung jatuh ke belakang.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan peneliti dari segi dana, tenaga, dan waktu serta untuk
menghindari penafsiran ganda dalam penelitian ini, maka peneliti akan
membatasi permasalahan ini yaitu: Meningkatkan Pembelajaran Headstand
Pada Senam Lantai Melalui Pendekatan Pembinaan Pola Gerak Dasar Siswa
Kelas V SD Negeri 2 Kupang Teba Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2010/2011.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, identifikasi
masalah dan permasalahan, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Apakah melalui Pendekatan Pembinaan Pola Gerak Dasar
dapat meningkatkan hasil pembelajaran headstand pada senam lantai, siswa

kelas V SD Negeri 2 Kupang Teba Tahun Pelajaran 2010- 2011 ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adakah peningkatan pembelajaran headstand pada

senam lantai melalui pendekatan pembinaan pola gerak dasar.



2. Untuk membantu siswa dalam mengembangkan komponen fisik dan
kemampuan gerak (Motor Ability) melalui kegiatan pembelajaran senam
lantai.

3. Untuk membina dan mengembangkan kemampuan gerak dasar pada siswa

melalui kegiatan-kegiatan yang bertemakan senam.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat bagi siswa
a. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan
Headstand.
b. Dapat menjadi motifasi bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran
senam lantai
c. Dapat meningkatkan sikap kerja sama dalam proses pembelajaran.
d. Dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.

e. Dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar pada senam

2. Manfaat bagi guru
a. Dapat meningkatkan ketepatan dalam memilih pendekatan
pembelajaran.
b. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Dapat meningkatkan keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran.

d. Dapat mendorong untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran.



3. Manfaat bagi pembaca

a. Dapat digunakan sebagai acuan awal bagi penelitian selanjutnya.

G. Ruang lingkup Penelitian

1. Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Kupang Teba Bandar Lampung, pada
siswa kelas V yang mengikuti kegiatan pembelajaran senam lantai
2. Meningkatkan pembelajaran Headstand pada senam lantai melalui

Pendekatan Pembinaan Pola Gerak Dasar.

H. Penjelasan Judul

1. Meningkatkan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Meningkatkan dapat diartikan
sebagai usaha untuk menaikan, mengangkat atau mempertinggi suatu
hasil.(Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja 2007).

2. Pembelajaran
Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas dalam masyarakat, terlebih
setelah diundangkanya UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam pasal 1 butir 20 Pembelajaran diartikan
sebagai “Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada satu lingkungan belajar”. (Udin S. Winataputra 2007).

3. Headstand
Headstand adalah posisi tegak berdiri dengan kepala, ditopang dengan

kedua tangan. (Tisnowati Tamat dan Moekarto Mirman 2000).



4. Pendekatan
Pendekatan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru yang
dimulai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan diahiri dengan penilaian hasil belajar berdasarkan suatu
konsep tertentu, yang prakteknya mencerminkan keaktifan maksimum
pada pihak guru dalam mengajar, dan keaktifan maksimum siswa dalam
belajar. Pendekatan mencakup strategi, metode dan teknik pembelajaran.

(Lukmanul Hakim 2009:43).

5. Pola Gerak Dasar
Pola gerak dasar adalah adalah serangkaian gerak terkait yang terorganisir,
sehingga menghasilkan satu rangkaian gerak dasar. diantara berbagai
bentuk pola gerak itu, ada pola gerak yang dominan, dikatakan dominan
karena menjadi landasan utama untuk dapat melakukan dan menguasai

dengan baik keterampilan gerak dasar. (Agus Mahendra 2002).



